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Abstrack. This research is motivated by the low learning activity of students in science subjects because the
learning activities carried out are still using the lecture method which is only centered on the teacher, causing
learning to tend to be monotonous so that students feel bored, sleepy, and tired during the learning process. This
study aims to improve students' learning activity in science subjects in class IV of SDIT Muhammadiyah 01
Kotapinang by implementing wordwall learning media. This research is a classroom action research (CAR). The
subjects in this study were 20 students in class 111 of SDIT Muhammadiyah 01 Kotapinang. While the object of
this research is the application of wordwall learning media to improve students' learning activity. This research
was conducted in two cycles, each cycle of which was carried out for two meetings. Each cycle consists of four
stages, namely planning, implementation, observation, and reflection. The results of the study on the application
of wordwall learning media in science subjects for grade I11 at SDIT Muhammadiyah 01 Kotapinang are that in
cycle I, teacher activity was 78.75% in the good category, student activity was 68.75% in the sufficient category
and student learning activity was 74.16% in the sufficient category. In cycle I, the results of the application of
wordwall learning media increased, teacher activity was 98.75% in the very good category, student activity was
93.75% in the very good category and student learning activity was 93.54% in the very good category. The results
of this study indicate that the application of wordwall learning media in science subjects for grade Il at SDIT
Muhammadiyah 01 Kotapinang can increase student learning activity.

Keyword : Wordwall Learning Media, Student Learning Activity, Science Subjects

Abstrak. Penelitian ini dilatar belakangi rendahnya keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran IPA dikarenakan
kegiatan pembelajaran yang dilakukan masih dengan metode ceramah yang hanya berpusat pada guru, sehingga
menyebabkan pembelajaran cenderung monoton sehingga siswa merasa bosan, ngantuk, jenuh saat proses
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran IPA di
kelas IV SDIT Muhammadiyah 01 Kotapinang dengan menerapkan media pembelajaran wordwall. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas Il SDIT
Muhammadiyah 01 Kotapinang yang berjumlah 20 siswa. Sedangkan objek penelitian ini adalah penerapan media
pembelajaran wordwall untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus
yang setiap siklusnya dilakukan selama dua kali pertemuan. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian penerapan media pembelajaran wordwall pada
mata pelajaran IPA kelas 111 di SDIT Muhammadiyah 01 Kotapinang adalah pada siklus | aktivitas guru 78,75%
berada pada kategori baik, aktivitas siswa 68,75% berada pada kategori cukup dan keaktifan belajar siswa 74,16%
berada pada kategori cukup. Pada siklus 1 hasil penerapan media pembelajaran wordwall mengalami peningkatan,
aktivitas guru 98,75% berada pada kategori baik sekali, aktivitas siswa 93,75% berada pada kategori baik sekali
dan keaktifan belajar siswa 93,54% berada pada kategori baik sekali. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan media pembelajaran wordwall pada mata pelajaran IPA kelas Il di SDIT Muhammadiyah 01
Kotapinang dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa.

Kata Kunci : Media Pembelajaran Wordwall, Keaktifan Belajar Siswa, Mata Pelajaran IPA
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PENERAPAN MEDIA PEMBELAJARAN WORDWALL UNTUK MENINGKATKAN KEAKTIFAN
BELAJAR PADA MATA PELAJARAN IPA KELAS 111 DI SDIT MUHAMMADIYAH 01 KOTAPINANG

1. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam menumbuh kembangkan
generasi masa depan yang unggul berkualitas dan mampu menghadapi tantangan zaman
(Deprizon et al., 2021). Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 menginstruksikan supaya
pendidikan didesain dengan suasana yang menyenangkan untuk mencapai suatu tujuan
pembelajaran. Hal ini diperuntukkan agar terciptanya peserta didik yang aktif, berpotensi dan
memiliki akhlak mulia, selain itu agar peserta didik memiliki keterampilan yang bermanfaat
untuk diri sendiri, bangsa maupun negara (Andriany & Warsiman, 2023).

Dengan pendidikan, manusia akan mendapatkan banyak pengetahuan yang luas. Al-
Qur’an menjelaskan betapa pentingnya pengetahuan dalam kehidupan kita. Tanpa pengetahuan
niscaya kehidupan manusia akan menjadi sengsara. Al-Qur’an memperingatkan manusia agar
mencari ilmu pengetahuan sebagaimana firman Allah dalam Q.S At-Taubah (9): 122
disebutkan: __

5 s 13505 ) L )5l Al 43 6% O (e 530 S8 155080 0y shaidl 9 s

VYV (305 el gl 153585

Artinya: "Tidak sepatutnya orang-orang mukmin pergi semuanya (ke medan perang).

Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak pergi (tinggal bersama

Rasulullah) untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan memberi peringatan

kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya?”

Kandungan dari ayat diatas dapat dipahami bahwa betapa pentingnya pengetahuan bagi
keberlangsungan hidup manusia. Dengan pengetahuan, manusia akan mengetahui apa yang
baik dan yang buruk, yang benar dan yang salah, yang membawa manfaat dan yang membawa
mudharat. Tidak hanya itu, bahkan Al-Qur’an memposisikan manusia yang memiliki
pengetahuan pada derajat yang tinggi (Rahman et al., 2022).

Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari proses pembelajaran. Pembelajaran merupakan
komponen yang sangat penting dalam pendidikan. Pada hakekatnya kegiatan belajar mengajar
adalah suatu proses interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam satuan
pembelajaran (Sakban, Wismanto, 2020). Proses belajar mengajar yang berorientasi pada
keberhasilan bertujuan memberikan rangsangan kepada siswa untuk berpartisipasi secara aktif
dalam  proses pembelajaran, karena siswa merupakan subyek utama dalam proses
pembelajaran (Adiputra & Heryadi, 2021).

Keberhasilan suatu proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh peran seorang guru

dalam menetapkan dan menerapkan strategi, metode dan media yang sesuai dengan materi dan
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kondisi siswa dalam suatu pembelajaran di kelas (Deprizon, 2020). Sehingga dapat menarik
minat, perhatian, semangat dan konsentrasi siswa dalam mengikuti pembelajaran, dalam
konteks inilah dibutuhkan guru yang aktif serta inovatif, karena guru merupakan seseorang
yang memiliki berbagai kemampuan dan pengalaman yang dapat memudahkan dalam
melakukan penalaran dan membimbing siswanya dalam proses belajar mengajar (Wibowo &
Pardede, 2019).

Pada proses pembelajaran sering terjadi hal-hal yang dapat menggangu proses
pembelajaran di kelas. Untuk itu dalam proses pembelajaran guru harus mampu memahami
bahwa kemampuan setiap siswa itu berbeda-beda, ada beberapa siswa yang menyukai belajar
sambil bermain, ada juga siswa yang menyukai belajar sambil menggunakan media
pembelajaran yang menarik dan lain sebagainya (Solichah et al., 2021).

Berkembangnya teknologi yang begitu pesat mengakibatkan siswa cenderung tertarik
menghabiskan waktu untuk bermain games dari pada membaca materi pembelajaran (Hidayah,
2020). Terlebih lagi pada usia sekolah dasar, pembelajaran sewajarnya didesain dengan
semenarik mungkin. Penggunaan media pembelajaran sering dijadikan alternatif untuk
mengatasi kejenuhan belajar siswa. Selain membentuk suasana active learning. Media tersebut
harus membuat siswa lebih memahami materi yang disampaikan kepada siswa secara mudah.
Sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan menyenangkan (Qomariyah et al.,
2022).

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan pada wali kelas 1l SDIT
Muhammadiyah 01 Kotapinang terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam proses
pembelajaran IPA yaitu : “Kurang aktifnya peserta didik dalam mengikuti pembelajaran IPA
salah satunya karena metode ataupun media pembelajaran yang digunakan oleh guru cenderung
monoton dan kurang variatif. Keadaan ini tampak ketika kegiatan pembelajaran siswa masih
banyak yang tidak antusias untuk mengikuti pelajaran dikelas, terdapat beberapa siswa kurang
peduli dengan materi pelajaran, rasa ingin tahu siswa terhadap materi rendah, terdapat juga
beberapa siswa cenderung tidak menyimak ketika gurunya menerangkan di depan kelas,
bahkan sering ditemui pada siswa yang berbicara dengan temen sebangku nya ketika
menerangkan, serta banyak siswa yang tidak aktif mengerjakan soal dan tidak mengerjakannya
dengan serius. Selain itu, guru lebih menggunakan buku dalam penyampaian materi pelajaran
IPA di SDIT Muhammadiyah 01 Kotapinang. Sedangkan siswa lebih senang belajar sambil
bermain dalam melakukan proses pembelajaran yang menyenangkan. Dalam hal ini siswa

cenderung tidak semangat dalam memahami materi sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar
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IPA siswa yang dirasa kurang optimal. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil UH siswa pada
mata pelajaran IPA yang diperoleh dari wali kelas 111 SDIT Muhammadiyah 01 Kotapinang
bahwa terdapat 57% dari jumlah siswa yang nilainya masih dibawah KKM.

Keaktifan belajar peserta didik merupakan unsur yang penting dalam proses
pembelajaran. Dalam mengatasi permasalahan keaktifan belajar tersebut dibutuhkan suatu
strategi dalam pembelajaran. Guru memegang peranan penting dalam memperbaiki
permasalahan tersebut. Salah satu langkah yang dapat dilakukan dalam menyikapi persoalan
tersebut adalah dengan penggunaan media pembelajaran yang menarik. Pengguanaan media
pembelajaran yang menarik dapat digunakan pada mata pelajaran IPA yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran dan kondisi peserta didik (Basthoh & Novyta, 2020).

Media pembelajaran yaitu salah satu kunci yang mampu menarik perhatian siswa,
terlebih jika media tersebut merupakan media berbasis permainan. Secara umum diketahui
permainan bersifat menyenangkan dan memotivasi. Beberapa literatur mengungkapkan
bahwasanya pembelajaran yang bersifat pendekatan permainan dengan melibatkan partisipasi
siswa dalam teknologi digital, menunjukkan keinginan yang lebih besar dalam melanjutkan
proses pembelajaran berikutnya dibandingkan pembelajaran yang bersifat konvensional
(Andari, 2020).

Salah satu media yang dapat digunakan untuk mewujudkan pembelajaran yang menarik
yaitu dengan menggunakan media pembelajaran berbasis Wordwall. Menurut Arimbawa
Wordwall merupakan salah satu media pembelajaran interaktif yang dapat menjadikan proses

pembelajaran menjadi menyenangkan dan tidak membosankan bagi siswa (Arimbawa, 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian Tindakan Kelas berasal
dari bahasa Inggris, yaitu Classrom Action Research diartikan penelitian dengan tindakan yang
dilakukan dikelas (Annury, 2019). Menurut Carr dan Kemmis (1999) dalam (Millah et al.,
2023) mengatakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu observasi yang dilakukan oleh
orang-orang yang terlibat di dalamnya (guru, siswa dan kepala sekolah) dengan menggunakan
metode refleksi diri dan bertujuan untuk melakukan perbaikan dalam berbagai aspek
pembelajaran yang terjadi dikelas. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, masing-
masing siklus dilaksanakan 2 kali pertemuan. Menurut Suharsimi Arikunto (2002) penelitian
tindakan kelas dilaksanakan melalui empat langkah utama yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus

sebagai berikut:
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Gambar 1. Siklus Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa/siswi  kelas Il SDIT
Muhammadiyah 01 Kotapinang yang berjumlah 20 siswa. Objek dalam penelitian ini adalah
penerapan media pembelajaran wordwall untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa pada

mata pelajaran IPA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti terlebih dahulu menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
lembar observasi keaktifab belajar siswa . Berikut adalah hasil penelitian yang dilakukan
dengan menerapkan media pembelajaran wordwall untuk meningkatkan keaktifan belajar

siswa pada mata pelajaran IPA,;
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a. Aktivitas Guru
Tabel 1. Hasil Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus II

Siklus | Siklus 11
78,75% 98,75%

120,00%
100,00%
80,00% —
60,00% — Siklus |
40,00% — Siklus 1l
20,00% —

0,00% . .
Siklus 1 Siklus Il

Gambar 2. Perbandingan Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus II

Hasil data observasi aktivitas guru diatas menunjukkan bahwa hasil observasi
aktivitas guru dalam pembelajaran IPA materi Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk
Hidup dengan menerapkan media pembelajaran wordwall ada peningkatan aktivitas guru
yang lebih baik dari siklus 1. Pada siklus | persentase aktivitas guru 78,75% masuk dalam
kategori “Baik”, dan pada siklus II persentase aktivitas guru terjadi peningkatan 98,75 %
masuk dalam kategori “Baik Sekali”

b. Aktivitas Siswa
Tabel 2. Hasil Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II

Siklus | Siklus 11
68,75% 93,75%
100,00%
80,00% -
60,00% -
m Skor yang
40,00% - diperoleh
20,00% -
0,00% -
Siklus | Siklus Il

Gambar 3. Perbandingan Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II
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Hasil data observasi aktivitas siswa diatas menunjukkan bahwa hasil observasi
aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA materi Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk
Hidup dengan menerapkan media pembelajaran wordwall ada peningkatan aktivitas siswa
yang lebih baik dari siklus I. Pada siklus | persentase aktivitas siswa 68,75 % masuk dalam
kategori “Cukup”, dan pada siklus II persentase aktivitas siswa terjadi peningkatan 93,75 %
masuk dalam kategori “Baik Sekali”.

c. Keaktifan Belajar Siswa
Tabel 3. Hasil Keaktifan Belajar Siklus I dan Siklus II

Pra Siklus Siklus | Siklus 11
58,33% 74,16% 93,54%
100,00%
80,00%
60,00%
40.00% - B Skor yang
’ diperoleh
20,00% -
0,00% -
Pra  Siklus| Siklus Il
Siklus

Gambar 4. Perbandingan Keaktifan Belajar Siswa Siklus I dan Siklus IT

Hasil data observasi keaktifan belajar siswa diatas menunjukkan bahwa hasil
observasi keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran IPA materi Pertumbuhan dan
Perkembangan Makhluk Hidup dengan menerapkan media pembelajaran wordwall ada
peningkatan yang lebih baik dari pra siklus dan siklus 1. Pada pra siklus persentase keaktifan
belajar siswa 58,33% masuk dalam kategori “Kurang”, pada siklus I persentase keaktifan
belajar siswa 74,16 % masuk dalam kategori “Cukup”, dan pada siklus II persentase
keaktifan belajar siswa terjadi peningkatan 93,54 % masuk dalam kategori “Baik Sekali”.

Penelitian yang dilaksankan di SDIT Muhammadiyah 01 Kotapinang adalah
penelitian tindakan kelas untuk mengetahui keaktifan belajar siswa dengan menerapkan
media pembelajaran wordwall pada mata pelajaran IPA. Kondisi awal keaktifan belajar
siswa kelas 111 SDIT Muhamamdiyah 01 Kotapinang masih rendah. Berdasarkan kondisi

awal keaktifan belajar siswa yang masih rendah maka solusi yang dilakukan peneliti adalah

164 ALFIHRIS - Volume. 2, No. 4, Oktober 2024



PENERAPAN MEDIA PEMBELAJARAN WORDWALL UNTUK MENINGKATKAN KEAKTIFAN
BELAJAR PADA MATA PELAJARAN IPA KELAS 111 DI SDIT MUHAMMADIYAH 01 KOTAPINANG

dengan memberikan tindakan. Tindakan yang dilakukan yaitu dengan menerapkan media
pembelajaran wordwall pada mata pelajaran IPA, dengan tujuan agar keaktifan belajar siswa
dapat meningkat. Tindakan dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas dua
pertemuan dilaksanakan selama dua jam pelajaran.

Melalui penerapan media pembelajaran wordwall guru dapat menumbuhkan
keaktifan belajar siswa dan meningkatkan keaktifan belajar siswa, karena dalam
pelaksanaan media pembelajaran wordwall ini dilaksanakan dengan kelompok, yang
nantinya siswa dapat belajar sambil bermain game, dalam pelajaran media pembelajaran
wordwall ini akan ada penilaian dan pemberian penghargaan kepada kelompok yang
mencapai tujuan dan yang mendapatkan skor tertinggi pada game wordwall tersebut. Setiap
anggota kelompok akan memiliki ketergantungan yang positif dan siswa saling membantu
satu sama lain dan termotivasi untuk keberhasilan kelompoknya. Hal ini dapat membuat
siswa lebih aktif, terlibat dan tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran.

Hasil keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran IPA dalam penelitian ini
diperoleh melalui lembar observasi keaktiffan belajar siswa, indikator keaktifan belajar
siswa ada enam yaitu Kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran, Keaktifan siswa
dalam memperhatikan penjelasan guru, Terlibat aktif dalam melaksanakan tugas belajarnya,
Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami persoalan yang dihadapi,
Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru, dan Berpartisipasi dalam
kelompok. Lembar observasi digunakan untuk mengamati keaktifan belajar siswa selama
pelaksanaan proses pembelajaran. Pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini, peneliti
di bantu oleh wali kelas 11 dan teman sejawat.

Berdasarakan hasil observasi pada siklus | aktivitas guru mencapai persentase
78,75% dengan kategori baik. Guru sudah melaksanakan pembelajaran dengan baik, namun
guru masih belum terlalu menguasai kelas. Pada siklus | aktivitas siswa memproleh
persentase 68,75% dengan kategori cukup. Hal ini disebabkan karena masih ada siswa yang
belum berminat dalam mengikui pembelajaran. Siswa masih belum mau terlibat dalam
pelaksanaan belajar, masih ada sebagian siswa yang belum antusias dalam memperhatikan
guru saat menjelaskan materi pembelajaran, siswa masih malu-malu bertanya terkait hal-hal
yang belum dimengerti dan siswa juga belum terlalu memahami penerapan media wordwall.
Keaktifan belajar siswa kelas 111 SDIT Muhammadiyah 01 Kotapinang sebelum dilakukan
tindakan memperoleh persentase 58,33% dengan kategori kurang.

Keaktifan belajar siswa pada siklus I menunjukkan bahwa keaktifan belajar

mengalami peningkatan dibanding pada saaat Pra Siklus. Pada siklus | perolehan keaktifan
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belajar siswa kelas 111 SDIT Muhammadiyah 01 Kotapinang mencapai persentase 74,16%
dengan kategori cukup. Namun, pada siklus I keaktifan belajar siswa belum mencapai target
yang diinginkan karena pada saat pelaksanaan pembelajaran masih ada siswa yang tidak
memperhatikan guru saat menjelaskan materi, siswa tersebut masih sibuk dengan
kegiatannya sendiri. Keaktifan belajar siswa akan mempengaruhi proses pembelajaran,
karena komponen terpenting dalam proses pembelajaran adalah aktivitas belajar siswa.
Sejalan dengan pendapat Whipple dalam kutipan (Eman Nataliano Busa, 2023) menyatakan
bahwa salah satu komponen yang sangat penting untuk mencapai tujuan dalam proses
pembelajaran yaitu keaktifan belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Keaktifan
belajar siswa juga akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil
belajar Post Test I, siswa yang tuntas hanya 9 orang. Nilai rata-rata yang diperoleh 70 masuk
dalam kategori Rendah. Hasil belajar siswa pada siklus I belum mencapai nilai KKM.
Pelaksanaan tindakan siklus | belum mencapai target yang diinginkan sehingga peneliti
memutuskan untuk melanjutkan tindakan yang berikutnya, yaitu siklus 1I. Pelaksanaan
tindakan siklus Il dilakukan untuk mencapai hal-hal yang masih belum maksimal pada
siklus I dan memperbaikinya sehingga bisa sesuai dengan yang diharapkan.

Berdasarkan hasil observasi pada siklus Il aktivitas guru meningkat dibanding
siklus I. Aktivitas guru pada siklus Il mencapai persentase 98,75 % dengan kategori baik
sekali. Pada siklus Il guru sudah melaksanakan pembelajaran dengan maksimal. Guru sudah
mampu menguasai kelas, membimbing siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran
dengan kondusif.

Pada siklus Il aktivitas siswa meningkat dibanding siklus I. Aktivitas siswa siklus
Il memproleh persentase 93,75% dengan kategori baik sekali. Pada siklus Il siswa sudah
fokus dalam mengikuti pembelajaran, terlibat aktif dalam mengerjakan tugas mandirinya,
memperhatikan guru saat menjelaskan materi, sudah aktif bertanya terkait apa yang belum
dimengerti, dan siswa sudah memahami pelaksaan media wordwall, sehingga kegiatan
proses pembelajaran bisa berlangsung dengan tertib dan lebih kondusif.

Keaktifan belajar siswa pada siklus Il menunjukkan bahwa keaktifan belajar siklus
I sudah meningkat dibanding siklus 1. Pada siklus 1l perolehan keaktifan belajar siswa
kelas 111 SDIT Muhammadiyah 01 Kotapinang mencapai persentase 93,54% dengan
kategori baik sekali. Pada siklus Il keaktifan belajar sudah mencapai target yang diinginkan.
Pada saat pelaksanaan siklus Il siswa sudah berminat dalam mengikuti pembelajaran. Hal

ini dapat dilihat dari, siswa sudah ikut terlibat dalam diskusi kelompok, terlibat aktif dalam
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pembelajaran, sudah mau mengerjakan tugas mandirinya, sudah mau bekerja sama
menyelesaikan persoalan dalam kelompok. Siswa terlihat sangat antusias, sangat aktif,
sangat tertarik dan terlihat sangat senang dalam mengikuti pembelajaran dengan media
wordwall. Hasil belajar siswa pada siklus Il juga sudah mencapai target yang diinginkan.
Nilai rata-rata siswa pada Post Test II memperoleh nilai rata-rata 92. Jumlah siswa yang
tuntas 17 orang, masih ada 3 orang siswa yang belum tuntas. Hal ini disebabkan karena
siswa tidak memperhatikan guru saat menjelaskan materi pembelajaran dan ada salah satu
siswa yang berkebutuhan khusus.

5. KESIMPULAN

Hasil penerapan media pembelajaran wordwall pada mata pelajaran PKN di kelas 11
SDIT Muhammadiyah 01 Kotapinang yaitu pada siklus I aktivitas guru 78,75% berada pada
kaetgori baik, aktivitas siswa 68,75% berada pada kategori cukup dan keaktifan belajar siswa
74,16 % berada pada kategori cukup. Pada siklus Il hasil penerapan media wordwall
mengalami peningkatan dibanding siklus I, aktivitas guru 98,75% berada pada kategori baik
sekali, aktivitas siswa 93,75% berada pada kategori baik sekali dan keaktifan belajar siswa
93,54 % berada pada kategori baik sekali.
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